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Abstrak

Merebaknya pandemi COVID-19 di awal tahun 2020 memerlukan aksi nyata dalam upaya pencegahannya di
masyarakat. Pemerintah telah secara gencar menyosialisasikan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) yang
meliputi: mencuci tangan memakai sabun, memakai masker apabila bepergian, mengikuti etika bersin dan
batuk, menjaga asupan makanan bergizi dan melakukan aktivitas fisik yang cukup. Penerapan PHBS ini
semakin tinggi urgensinya pada kelompok petugas kebersihan pasar mengingat tingginya intensitas paparan
terhadap sampah dan berbagai macam kotoran yang dapat menularkan berbagai macam penyakit. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini difokuskan untuk menyiapkan kader guna menyosialisasikan
gerakan PHBS kepada kelompok petugas kebersihan di Pasar Kreneng Denpasar. Pemilihan lokasi dan topik
pada PKM ini didasarkan atas masih kurangnya pemahaman akan PHBS di kalangan petugas kebersihan di
pasar Kreneng. Kegiatan PKM ini terdiri dari sosialisasi, focus group discussion, pemaparan materi, pre-test
dan post-test, yang diakhiri dengan evaluasi dan monitoring secara berkala selama 1 bulan. Hasil kegiatan
menunjukkan kader telah memahami dan mempraktekkan konsep PHBS seperti mencuci tangan memakai
sabun yang baik dan benar, memakai masker dengan baik dan benar, serta mengonsumsi makanan dengan gizi
seimbang. Selain itu pemahaman kader akan konsep PHBS secara signifikan telah ditunjukkan dengan
peningkatan nilai post-test dibandingkan pre-test sebesar 40%. Kedepannya diharapkan kader petugas
kebersihan dapat secara aktif menyosialisasikan gerakan PHBS pada petugas kebersihan lainnya dan warga di
sekitar Pasar Kreneng Denpasar khususnya dalam upaya mencegah penularan COVID-19.
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1. PENDAHULUAN

Pasar Kreneng merupakan salah satu pasar tradisional tertua yang ada di Kota Denpasar dengan aktivitas
jual-beli kebutuhan pokok sehari-hari dan kebutuhan upacara adat yang sangat tinggi. Pasar ini berlokasi di
pusat kota Denpasar tepatnya di Banjar Kreneng, Desa Dangin Puri Kangin, Kota Denpasar. Tidak hanya aktif
di pagi hari, aktivitas perdagangan di Pasar Kreneng juga tetap dapat ditemui pada sore hingga malam hari
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khususnya sebagai pusat kuliner, pusat elektronik, dan pakaian, atau yang lazim disebut dengan pasar senggol.

Tingginya aktivitas perdagangan dari pagi hingga malam hari di Pasar Kreneng membawa konsekuensi
terhadap tingginya tingkat produksi sampah harian di Pasar Kreneng yang mencapai 14 m® (1). Untuk menjaga
kebersihan di Pasar Kreneng, maka kelompok petugas kebersihan pasar ditugaskan khusus menjaga kebersihan
pasar dengan tugas umum yaitu menyapu dan mengumpulkan sampah di sekitar areal pasar dengan jadwal
bergilir (shift) dari pagi hingga malam hari.

Merebaknya pandemi COVID-19 di awal tahun 2020 membawa konsekuensi kesehatan yang serius
mengingat virus ini sangatlah mudah menyebar dari satu orang ke orang lain (2). Sejak diberitakan bahwa virus
penyebab COVID-19 telah memasuki wilayah Indonesia, berbagai usaha preventif telah digalakkan oleh
pemerintah seperti menyosialisasikan mencuci tangan dengan sabun yang benar, memakai masker bila
bepergian, melakukan social distancing dan menekankan pentingnya asupan gizi sehat seimbang untuk
meningkatkan imunitas tubuh (2). Hanya saja upaya sosialisasi ini ternyata belum sepenuhnya dipahami oleh
lapisan masyarakat. Sebagai kelompok yang berhadapan dengan tiap harinya sampah, petugas kebersihan di
Pasar Kreneng sudah seyogianya memiliki kesadaran akan perilaku hidup bersih yang baik karena pekerjaan
yang digeluti ini sangat rentan terpapar infeksi kuman baik termasuk ancaman COVID-19 (3-5).

Salah satu upaya dalam menghadapi pandemi COVID-19 adalah memastikan para petugas kebersihan ini
memiliki pemahaman akan konsep perilaku bersih dan sehat. Hal ini ditunjukkan dengan cara mencuci tangan
dengan sabun yang benar sesuai anjuran badan Kesehatan Dunia (WHO) dan Departemen Kesehatan Republik
Indonesia, memakai masker saat beraktivitas, menerapkan social distancing dan menjalankan konsep gizi sehat
seimbang (6—8). Menilik dari permasalahan yang dihadapi mitra maka, program pengabdian masyarakat ini
difokuskan pada upaya memberikan pemahaman dan pelatihan kepada para petugas kebersihan di pasar
Kreneng dalam upaya menyebarluaskan metode PHBS selama pandemi COVID-19. Mitra yang terlibat
sebanyak lima orang diharapkan berperan sebagai kader aktif untuk mengedukasi anggota petugas kebersihan
lainnya, keluarga inti mereka dan masyarakat di sekitar Pasar Kreneng mengenai penerapan PHBS dalam
kehidupan sehari-hari.

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan mitra yang berasal dari petugas kebersihan di Pasar Kreneng
berlangsung pada hari Sabtu, 7 Juni 2020, yang bertempat di depo sampah terminal Kreneng. Kegiatan PKM
dilakukan dengan metode sebagai berikut:

Tim pengabdi mengawali PKM dengan memberikan pre-test untuk menguji tingkat pemahaman awal
para petugas kebersihan di Pasar Kreneng tentang perilaku bersih dan sehat yang difokuskan pada: mencuci
tangan pakai sabun dan hand sanitizer, memakai masker, menjaga jarak selama pandemi COVID-19, dan
memahami konsep makanan bergizi. Selanjutnya tim pengabdi FKIK Unwar menayangkan materi presentasi
berupa slide power point dan video tentang COVID-19, konsep perilaku bersih dan sehat, simulasi cara
mencuci tangan pakai sabun dan konsep makanan bergizi. Penayangan materi diikuti dengan dialog interaktif
terkait permasalahan dan pertanyaan yang dimiliki oleh mitra. Setelah dialog terlaksana, tim pengabdi FKIK
Unwar menguji tingkat pemahaman mitra terhadap materi yang diberikan dengan mengajukan post-test.

Setelah dilakukan penyuluhan, mitra diminta mempraktekkan cara mencuci tangan memakai sabun yang
benar sesuai standar WHO, memakai masker yang benar, etika bersin dan menjaga jarak (social distancing).

CC-BY-SA 4.0 License, Community Services Journal (CSJ), ISSN 2654-9360, E-ISSN 2654-9379



Community Services Journal (CS]), 2 (2) (2020), 43

Pemberdayaan Kelompok Petugas Kebersihan di Pasar Kreneng Denpasar Sebagai Kader Pencegahan Penularan
Covid-19

Untuk memfasilitasi kegiatan ini, tim pengabdi menyediakan masker medis, dan sabun cuci tangan.

Tim pengabdi FKIK Unwar memberikan pendampingan selama 1 bulan dimana setiap kader diminta
untuk menyosialisasikan perilaku bersih dan sehat kepada sekurang-kurangnya lima orang petugas kebersihan
lainnya di Pasar Kreneng dan pada anggota inti keluarganya. tentang konsep makanan sehat dan gizi seimbang
dalam memperkuat sistem imun menghadapi ancaman pandemi COVID-19. Setiap kader diminta
menyebarkan 20 flyer tentang COVID-19, membagikan masker medis dan vitamin C kepada petugas
kebersihan dan warga di sekitar Pasar Kreneng.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

PKM diawali dengan diskusi awal yang diinisiasi oleh tim pengabdi FKIK Unwar dengan perwakilan
kelompok petugas kebersihan di Pasar Kreneng untuk merumuskan permasalahan kesehatan yang tengah
dihadapi oleh mitra khususnya selama pandemi COVID-19. Tatap muka secara langsung dilakukan sebanyak
satu kali dengan tetap memperhatikan prosedur kesehatan seperti memakai masker dan social distancing. Hasil
tukar pendapat antara tim pengabdi dan mitra mengerucut pada keinginan mitra untuk mendapatkan sosialisasi
tentang COVID-19 dan perilaku bersih dan sehat selama masa pandemi COVID-19. Tim pengabdi menyetujui
permintaan mitra dan memberikan tindak lanjut berupa menyiapkan materi kegiatan yang akan disampaikan
saat PKM berlangsung.

Pada hari yang telah disepakati, tim pengabdi FKIK Unwar bertemu dengan mitra di depo sampah Pasar
Kreneng (Gambar 1). Tim pengabdi mengawali PKM dengan menguji pemahaman mitra melalui uji pre-test
untuk terkait topik COVID-19 dan perilaku hidup bersih dan sehat. Selanjutnya diberikan penyampaian materi
yang menekankan pada sejumlah aspek yaitu: faktor penyebab COVID-19, perilaku hidup bersih dan sehat
termasuk cara mencuci tangan yang baik memakai sabun, cara memakai alat perlindungan diri (masker dan
sarung tangan), konsep gizi seimbang dan olah raga yang teratur (Gambar 2).

Gambar 1. Gambar 2.

Pembukaan kegiatan PKM antara tim pengabdi FKIK Unwar Penyampaian materi tentang PHBS pada kader petugas kebersi-
bersama mitra petugas kebersihan di Pasar Kreneng. han di pasar Kreneng

Setelah penyampaian materi, tim pengabdi dan mitra berdiskusi untuk mengulas lebih dalam tentang
COVID-19 dan persiapan adaptasi menghadapi tatanan hidup baru (new-normal) akibat pandemi COVID-19
khususnya terkait kesiapan dan perlindungan diri. Sebagian besar mitra menyatakan bahwa mereka sudah rutin
mencuci tangan setelah beraktivitas. Namun, seringkali mitra hanya mencuci tangan dengan air saja tanpa
memakai sabun, Disamping itu mitra juga baru mengetahui bahwa terdapat sejumlah tahapan dalam mencuci
tangan memakai sabun dan pentingnya durasi mencuci tangan yang mencapai 40-60 detik. Mitra juga mendapat
pemahaman kegunaan hand sanitizer sebagai pembersih tangan hanya apabila sarana air dan sabun tidak
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tersedia. Mitra semakin paham bahwa terdapat tahapan yang harus diikuti dalam membersihkan bagian-bagian
tangan sesuai prosedur mencuci tangan yang baik dan benar menurut WHO. Mitra juga menjadi lebih sadar
untuk secara aktif mengganti masker kain setiap 4 jam sekali dan untuk memiliki cadangan masker kain yang
memadai selama bertugas memungut sampah di lingkungan Pasar Kreneng. Dalam kesempatan PKM ini, tim
pengabdi juga memberikan bingkisan berupa masker medis, flyer COVID-19 dan vitamin C kepada kader
untuk nantinya dibagikan kepada petugas kebersihan lainnya dan warga sekitar Pasar Kreneng (Gambar 3).

Untuk menguji pemahaman mitra, tim pengabdi memberikan pre-test dan post-test sebelum dan
sesudah penyampaian materi. Hasil post-test mitra cukup memuaskan yang ditunjukkan dengan
peningkatan rata-rata skor sebanyak 35 point atau berkisar 40% dibandingkan hasil pre-test (Gambar
4). Hasil ini mengindikasikan secara umum mitra telah memahami konsep perilaku bersih dan sehat
setelah diberikan pemaparan materi oleh tim pengabdi FKIK Unwar.
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Gambar 3. Gambar 4.
Pemberian souvenir berupa masker, vitamin C dan flyer Hasil pre-test dan post-test mitra petugas kebersihan

COVID-19 kepada kader mitra petugas kebersihan
4. SIMPULAN

Pelaksanaan PKM ini secara umum telah mencapai sasaran dengan teredukasinya mitra yaitu kelompok
petugas kebersihan di Pasar Kreneng tentang perilaku hidup bersih dan sehat khususnya di tengah pandemi
COVID-19. Hal ini tercermin dari peningkatan rata-rata nilai mitra sebesar 40% apabila membandingkan hasil
post dan pre-test, serta berdasarkan hasil monitoring terhadap aktivitas mitra yang dilakukan selama kurang
lebih 1 bulan. Kedepannya mitra yang terlibat pada PKM ini diharapkan dapat secara aktif dan terus menerus
menjadi kader perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan Pasar Kreneng.
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